
 
 

JURNAL BIMBINGAN KONSELING FLOBAMORA 
ISSN: 2986-9234 (Print), 2986– 8572 (Online) 

Volume 2, Nomor 1 (Maret, 2024) pp: 39-48 

https://doi.org/10.35508/jbkf.v2i1.14574 

  

https://ejournal.undana.ac.id 

 

Efektifitas Penerapan Bimbingan Kelompok untuk 
Meningkatkan Pemahaman Siswa tentang Bahaya 
Pernikahan di SMPN 2 Wae Ri’i Kabupaten Manggarai   
 
Delvitiana Avila Anung1, Andriani Paulin Nalle2, Lolang Maria Masi3 
1-3 Universitas Nusa Cendana, Kupang, Indonesia  (e-mail) delvianung@gmail.com 
 
*Corresponding Author, E-mail: delvianung@gmail.com 

Received: 17/01/2024 

Accepted: 27/04/2024 

First Published: 31/04/2024 

 

 

 

 

Published by: 

Prodi Bimbingan Konseling,  
FKIP – Universitas Nusa Cendana 
Kupang - NTT  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
This is an open access article distributed under the Creative 
Commons 4.0 Attribution License, which permits unrestricted 
use, distribution, and reproduction in any medium, provided the 
original work is properly cited. ©2022 by author 

Abstract 
Carrying out marriage before the specified age has risks that can be felt by both men 
and women, such as dropping out of education, disruption of reproductive health, and 
divorce at a young age, as well as cases of domestic violence which result in depression 
which leads to trauma. So there is a need for systematic and effective problem solving by 
implementing guidance group services to increase students' understanding of the dangers 
of early marriage at SMPN 2 Wae Ri'i, Manggarai Regency. This research uses a 
quantitative approach with a pre-experimental research type with a one group pretest 
and posttest research design. This research was carried out at SMPN 2 Wae Ri'i 
Manggarai Regency with a population of 300 people and a sample of 12 people. The 
sampling technique used was the purposive sampling method. The data collection 
technique uses a Likert scale questionnaire. The data analysis techniques used are 
descriptive analysis and paired difference test analysis of sample t tests with the help of 
SPSS For Windows 20Version. The results of the study showed that after being given 
treatment the difference in the average score before being given treatment was 84.00 
and there was a post test average after being given treatment of 157.83. Apart from 
that, the t count obtained using the paired sample t test was (-57.763) this value was > 
t table (1.796) with a sig value of 0.00 < 0.05, which means Ha is accepted and Ho 
is rejected. In this way, group guidance services can be used to increase students' 
understanding of the dangers of early marriage  
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Abstrak 
Melaksanakan perkawinan sebelum usia yang ditentukan mempunyai risiko yang 
dapat dirasakan baik oleh laki-laki maupun perempuan, seperti putus sekolah, 
terganggunya kesehatan reproduksi, dan perceraian di usia muda, serta kasus 
kekerasan dalam rumah tangga yang mengakibatkan depresi. mengarah pada trauma. 
Maka perlu adanya pemecahan masalah secara sistematis dan efektif dengan 
melaksanakan layanan kelompok bimbingan untuk meningkatkan pemahaman siswa 
tentang bahaya pernikahan dini di SMPN 2 Wae Ri’i Kabupaten Manggarai. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pre-
eksperimental dengan desain penelitian one group pretest and posttest. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMPN 2 Wae Ri’i Kabupaten Manggarai dengan populasi sebanyak 
300 orang dan sampel sebanyak 12 orang. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah metode purposive sampling. Teknik pengumpulan data 
menggunakan angket skala likert. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
deskriptif dan analisis uji beda berpasangan uji t sampel dengan bantuan SPSS For 
Windows 20Version. Hasil penelitian menunjukkan setelah diberikan perlakuan 
selisih skor rata-rata sebelum diberikan perlakuan sebesar 84,00 dan terdapat rata-rata 
post test setelah diberikan perlakuan sebesar 157,83. Selain itu t hitung yang diperoleh 
dengan menggunakan uji t sampel berpasangan adalah (-57,763) nilai tersebut > t 
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tabel (1,796) dengan nilai sig 0,00 < 0,05 yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. 
Dengan demikian, layanan bimbingan kelompok dapat digunakan untuk 
meningkatkan pemahaman siswa tentang bahaya pernikahan dini 
 
Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Pernikahan Usia Dini, Sekolah 
Menengah 
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PENDAHULUAN   

Remaja merupakan salah satu komponen yang ada di masyarakat dan perlu mendapatkan 
pendidikan yang baik. Fefriawati (2013) menyatakan bahwa remaja adalah cikal bakal penentu 
masa depan suatu bangsa, sehingga untuk merencanakan masa depan bangsa yang baik harus 
dimulai dengan menata kehidupan para remaja. Masa remaja merupakan masa peralihan dari 
masa kanak-kanak menuju dewasa dengan berbagai perubahan baik secara fisik, emosi, sosial, 
dan nilai-nilai moral. 

Pada masa remaja, diharapkan remaja mampu memahami tentang dunia remaja, 
diantaranya mengenai seks, seksualitas dan kesehatan reproduksi. Pembahasan perihal seks 
dalam keluarga, masyarakat dan sosial budaya masih dianggap tabu. Informasi yang salah dan 
kurangnya pemahaman tentang seks dapat mendorong remaja terjerumus pada seks bebas yang 
berujung pada pernikahan dini. 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), mensosialisasikan usia 
ideal menikah yaitu di atas 21 tahun bagi perempuan dan 25 tahun bagi laki-laki (BKKBN, 
2016). Namun demikian, kenyataan di lapangan menunjukkan masih banyak terjadi 
pernikahan dibawah umur yaitu pada usia14-18 tahun. Meski bukan hal yang baru, kasus 
pernikahan dini di Indonesia setiap tahunnya menduduki angka yang terbilang cukup tinggi. 

Menurut BKKBN pernikahan dini atau early marriage ialah pernikahan yang dilakukan 
oleh sepasang remaja perempuan dan laki-laki berusia kurang dari 20 tahun yang sebetulnya 
belum siap menjalani bahtera rumah tangga. Pernikahan dini juga dapat didefinisikan sebagai 
ikatan lahir batin seorang pria dan wanita dengan menjadi suami isteri pada usia yang masih 
sangat muda atau remaja (Hanum dan Tukiman 2015). 

Berdasarkan hasil observasi awal di SMPN 2 Wae Wae Ri’i pada tanggal 10 januari 2022 
di temukan banyaknya siswa-siswi yang berpacaran baik di lingkungan sekolah maupun di luar 
sekolah beberapa siswa pernah ditemui sedang bermesraan seperti bergandeng tangan dan 
berpelukan dengan lawan jenis di laboratorium (Lab) sekolah yang tempatnya sepi serta jauh 
dari ruangan kelas dan kantor sekolah. Kemudian didapati juga siswa yang berpacaran di 
lingkungan gereja dari pagi hingga jam pulang sekolah dan mendapat teguran dari warga yang 
berada di lingkungan gereja. 

Kemudian dari hasil wawancara oleh peneliti pada rabu, 10 Agustus 2022 dengan guru 
bimbingan dan konseling di SMPN 2 Wae Ri’i mengenai permasalahan yang sering terjadi di 
sekolah. Diketahui setiap tahun terjadi kasus pernikahan di bawah umur pada siswa/siswi di 
SMPN 2 Wae Ri’i dan lebih sering terjadi pada siswa kelas 9 (sembilan). Dalam 4 tahun 
terakhir yaitu dari tahun 2019-2022, ada lima kasus pernikahan di bawah umur yang terjadi di 
SMPN 2 Wae Ri’i dan terdapat di kelas 8 dan kelas 9 yang masih berusia 14 hingga 16 tahun. 

Bimbingan kelompok merupakan upaya pemberian bantuan yang dilakukan guru atau 
konselor kepada konseli melalui kegiatan kelompok dengan tujuan melatih setiap anggota 
untuk belajar berpartisipasi aktif dan berbagi pengalaman dalam upaya mengembangkan 
wawasan, sikap dan keterampilan yang diperlukan dalam mencegah masalah dan membantu 
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perkembangan pribadi yang optimal sesuai dengan norma-norma yang berlaku (Aldina , 2018). 
Menurut Sukardi (dalam Fitria, 2013) yang berpendapat bahwa “dalam pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok mempunyai tiga fungsi pokok, yaitu: 1) Bimbingan kelompok berfungsi 
sebagai layanan informatif; 2) Bimbingan kelompok berfungsi sebagai layanan pengembangan; 
3) Bimbingan kelompok berfungsi sebagai layanan prefentif dan kreatif”. 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan: 1) Bagaimana 
gambaran pemahaman siswa tentang bahaya pernikahan dini sebelum  mendapat bimbingan 
kelompok, 2) Bagaimana gambaran pemahaman siswa tentang bahaya pernikahan dini setelah 
mendapat bimbingan kelompok dan 3) Bagaimana efektifitas penerapan bimbingan kelompok 
untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang bahaya pernikahan dini  

 
 

METODE PENELITIAN  
Rancangan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif yaitu 
menekankan analisinya pada data-data numerical yang diolah secara statistik (Azwar, 2016). 
metode yang digunakan adalah metode penelitian eksperimen. Artinya bahwa penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa/siswi mengenai pernikahan dini 
melalui bimbingan kelompok pada subjek penelitian. Dalam penelitian ini, diterapkan desain 
Pra-eksperimental (pre-experimental design) dengan bentuk satu kelompok pretes dan pos-test (one- 
group pretest dan pos-test). Pre-experimental design adalah rancangan yang meliputi hanya satu 
kelompok atau yang diberikan pra dan pasca uji. Rancangan one group pretest dan post-test design 
ini, dilakukan terhadap satu kelompok tanpa adanya kelompok control atau pembanding. 
Dalam desain ini data dikumpulkan menggunakan angket dan observasi yang disebarkan 
sebelum eksperimen (disebut pretest) dan sesudah eksperimen (disebut post-test), dalam desain ini 
peneliti melakukan satu kali pengukuran pada objek didepan (pretest) sebelum ada pelaku 
(treatment) tertentu dan setelah itu dilakukan pengukuran lagi untuk kedua kalinya (post-test). 
 
Sumber Data 

Dalam (Sugiyono, 2017) Populasi merupakan keseluruhan objek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa/siswi dari kelas VII dan VIII di 
SMPN 2 Wae Ri’i. 

Menurut (Sugiyono, 2017) sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Jika populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi. Maka teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu sampel diambil sesuai dengan maksud dan 
tujuan. Adapun pengambilan sampel yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 12 siswa. 

Dalam (Purwanti,2020) menyatakan bahwa agar dinamika kelompok berjalan efektif 
dalam pelaksanaan bimbingan kelompok, maka jumlah ideal anggota kelompok ialah 4-12 
orang. Karakteristik dalam pengambilan sampel ini adalah siswa yang memiliki nilai pretestnya 
paling rendah dibawah skor 86 tentang pernikahan dini. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah angket. Angket merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2016). Berdasarkan pada 
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masalah yang ingin dikaji dalam penelitian ini, maka untuk mengumpulkan data dari 
siswa/siswi kelas VII dan VIII pada SMPN 2 Wae Ri’i yaitu dengan menggunakan skla likert 
 
Teknik Analisis Data  

Statistik deskriptif adalah bentuk analisis data untuk menjelaskan atau memberikan 
gambaran data yang telah ada sebagaimana faktanya tanpa berniat menyimpulkan secara umum 
atau khusus. Analisis deskriptif ini digunakan untuk memberi gambaran mengenai efektifitas 
layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan pemahaman siswa/siswa di SMPN 2 Wae 
Ri’i tentang bahaya pernikahan dini. Penyajian data yang digunakan pada statistik deskriptif 
adalah tabel, grafik, diagram, perhitungan mean, median, modus dan perhitungan rata-rata 
serta standar deviasi. 

Pengujian hipotesis menggunakan uji paired sample t-test. Pengujian ini digunakan untuk 
membandingkan selisih dua mean dari dua sampel yang berpasangan dengan asumsi data 
berdistribusi normal. Sampel berpasangan berasal dari subyek yang sama. Setiap variable 
diambil saat situasi dan keadaan yang berbeda. Pengambilan keputusan nilai signifikansi <0,05 
menunjukan adanya perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah, yang artinya Ha 
dapat diterima dan Ho ditolak. Namun jika nilai signifikansi >0,05 menunjukan tidak terdapat 
perbedaan yang signifikasi antara sebelum dan sesudah maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Gambaran Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok untuk Meningktkan Pemahaman 
Siswa tentang Bahaya Pernikahan Dini 

Proses layanan bimbingan kelompok dilakukan 3 kali pertemuan dengan jenjang waktu 45 
menit, setiap pertemuan selalu diakhiri dengan evaluasi proses dan evaluasi hasil, adapun 
observer yang mengamati jalannya proses bimbingan. Dalam setiap pertemuan peneliti 
menerapkan beberapa metode dalam bimbingan kelompok yang dipakai oleh peneliti selama 
penelitian, yaitu layanan informasi, diskusi kelompok dan permainan stimulasi. 
mengemukakan pendapat. 

Berdasarkan hasil pengamatan observer diketahui bahwa pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok yang dilaksanakan peneliti telah mengikuti tahap-tahap dalam bimbingan kelompok 
yaitu tahap awal/pendahuluan tahap inti, tahap transisi, tahap akhir/penutup, dan evaluasi. 
Adapun hambatan yang selalu terjadi yaitu diawal pertemuan siswa kurang antusias dalam 
memberikan pendapat karena siswa baru pertama kali mendengar istilah bimbingan kelompok 
dan mengikuti kegiatan bimbingan kelompok sehingga mereka terlihat canggung, subjek 
penelitian tidak konsisten terhadap waktu yang telah disepakati sebelumnya. Namun dalam 
proses pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dari tahap awal hingga evaluasi berjalan 
dengan lancar. 

Adapun data yang diperoleh dari hasil pengamatan terhadap hasil selama proses 
bimbingan kelompok yang dilakukan kepada 12 orang siswa, masing-masing pernyataan diukur 
dengan skor 1-4 sehingga diperoleh 1 orang siswa dengan perolehan skor (94%), 2 orang siswa 
dengan perolehan skor (92%), 4 orang siswa dengan perolehan skor (90%), 2 orang siswa 
dengan perolehan skor (88%), 1 orang siswa dengan perolehan skor (86%), 1 orang siswa 
dengan perolehan skor (85%) dan 1 orang siswa dengan perolehan skor (83%). Jadi 12 orang 
siswa yang menjadi sampel tersebut masuk dalam kategori sangat baik. 
 
Gambaran Pemahaman Siswa Sebelum dan Setelah Mengikuti Bimbingan Kelompok 
1. Pretest pada siswa tentang bahaya pernikahan dini 
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Tingkat pemahaman siswa tentang bahaya pernikahan dini sebelum mengikuti bimbingan 
kelompok yang memiliki tingkat pemahaman yang paling tinggi yaitu dampak pernikahan dini 
jumlah 58 siswa dengan persentase 19%. Sedangkan tingkat pemahaman siswa yang paling 
rendah yaitu aspek penyebab pernikahan dini 42 responden dengan persentase 14%.  
Berdasarkan penyebaran tabel pernikahan dini terdapat 69 siswa dengan menunjukan 
tingkatan pemahaman yangt tinggi tentang bahaya pernikahan dini dengan persentase 23%, 
180 Siswa menunjukan tingkat pemahaman sedang tentang bahaya pernikahan dini dengan 
persentase 60%, dan 51 orang siswa menunjukan tingkatan pemahaman yang rendah tentang 
bahaya pernikahan dini dengan persentase 17%. 
 
2.Posttest siswa tentang bahaya pernikahan dini 

      Adanya peningkatan pemahaman yang terjadi pada aspek pernikahan dini setelah 
diberikan layanan bimbingan kelompok, dimana sebelum diberikan treatmen skor pemahaman 
siswa tentang pengertian pernikahan dini persentasenya yaitu 47%, namun setelah diberikan 
treatmen terjadi peningkatan dengan persentase 88%. kemudian untuk penyebab pernikahan 
dini juga mengalami peningkatan setelah diberikan treatment yaitu dengan persentase 79% yang 
sebelumnya hanya 46%, untuk dampak dengan persentase 35% namun setelah diberikan 
layanan bimbingan kelompok terjadi peningkatan dengan persentase 78%. yang artinya ada 
peningkatan pada setiap aspek yang diteliti. 

 
Tabel 1. Data Pretest dan postest siswa 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa adanya peningkatan pemahaman siswa 

tentang bahaya pernikahan dini setelah diberikan perlakuan pada 12 orang siswa dengan 
persentase 77%-82%, dibandingkan sebelum mengikuti bimbingan kelompok dimana tingkat 
pemahaman siswa berada pada kategori rendah dengan persentase masing-masing 40%-55%. 
Peningkatan yang terjadi dapat dilihat pada tabel persentase posttest 12 orang siswa. 

 
Efektifitas Penerapan Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa 
tentang Bahaya Pernikahan Dini 

Berdasarkan data hasil uji hipotesis dalam penelitian ini menunjukan bahwa layanan 
bimbingan kelompok efektif dalam dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang bahaya 
pernikahan dini pada siswa di SMPN 2 Wae Ri’i. adanya peningkatan pemahaman pada siswa 

No Responden Pretest 
Persentase 

Pretest 
Posttest 

Persentase 
Posttest 

1 Konseli 1 82 41% 158 79% 
2 Konseli 2 85 43% 153 76% 
3 Konseli 3 84 42% 155 77% 
4 Konseli 4 81 40% 156 78% 
5 Konseli 5 82 41% 154 77% 
6 Konseli 6 84 42% 157 79% 
7 Konseli 7 80 40% 164 82% 
8 Konseli 8 80 40% 156 78% 
9 Konseli 9 82 41% 155 77% 
10 Konseli 10 82 41% 160 80% 
11 Konseli 11 94 47% 162 81% 
12 Konseli 12 92 46% 164 82% 
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tentang bahaya pernikahan dini setelah diberikan (treatmen) bimbingan kelompok hal ini 
berdasarkan nilai uji normalitas dan perbandingan data pada mean pretest dan posttest. Hasil 
analisis uji normalitas menunjukan nilai absolute sebesar 0,177. Kemudian dilakukan analisis 
dengan cara membandingkan dengan tabel pada N=12 adalah 0,37. Dengan demikian karena 
(D absolute< D table) yaitu 0,177< 0,375 yang berarti data berdistribusi normal. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil probabilitas pada SPSS yaitu nilai Asymp.sig (2 tailed) nilainya 0, 200 > 
0,05 maka dapat dikatakan bahwa berdistribusi normal dan hasil dari perhitungan uji 
homogenitas diperoleh sig 0,989 > 0,05, maka varians kedua kelompok homogen dan 2 tailed 
nilai signifikansi (2-tailed) = 0,000 < 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa hipotesis yang diterima 
yaitu layanan bimbingan kelompok efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang 
bahaya pernikahan dini. 

Kemudian berdasarkan hasil perbandingan data mean pretest dan posttest sebelum dan 
sesudah mengikuti bimbingan kelompok untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang 
bahaya pernikahan dini, dimana terjadi peningkatan pemahaman pada siswa tentang bahaya 
pernikahan dini dibuktikan dengan hasil paired sampeles statistics menunjukan rata-rata pretest 
sebesar 84.00 sedangkan rata-rata posttest sebesar 157.833. Artinya rata-rata posttest lebih tinggi 
dari rata-rata pretest. Berdasarkan hasil uji paired sample t test diketahui dari nilai tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
sebesar 57, 763 sedangkan untuk mengetahui nilai t𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒  terlebih dahulu dicari angka dengan 
menggunakan rumus (df = n-1). Jadi df=12-1=11, maka nilai ttabel dengan df taraf signifikan 
0,05 adalah 1,796. Maka tthitung>ttabel (57.763>1.796). maka dapat disimpulkan bahwa Ha 
diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa bimbingan kelompok 
efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang bahaya pernikahan dini. 
 
 
PENUTUP  

Gambaran tingkat pemahaman siswa tentang bahaya pernikahan dini di    SMPN 2 Wae 
Ri’i sebelum mendapatkan layanan bimbingan kelompok dari ketiga aspek yang diteliti aspek 
yang memiliki tingkat pemahaman yang paling tinggi yaitu aspek tentang dampak pernikahan 
dini dengan persentase 19%. Sedangkan untuk tingkat pemahaman siswa yang paling rendah 
yaitu aspek tentang penyebab pernikahan dini dengan persentase 14%. 

Sedangkan gambaran tingkat pemahaman siswa tentang bahaya pernikahan dini setelah 
mengikuti layanan bimbingan kelompok dari semua aspek yang diteliti yaitu aspek pengertian 
pernikahan dini meningkat menjadi 88%, kemudian aspek faktor penyebab pernikahan dini 
meningkat menjadi 79% dan aspek dampak pernikahan dini meningkat menjadi 78%. Dengan 
demikian semua aspek yang diteliti mengalami peningkatan setelah mengikuti layanan 
bimbingan kelompok. 

Efektifitas layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang 
bahaya pernikahan dini yang dilakukan oleh penulis sudah berjalan dengan optimal dan 
mengalami peningkatan dibuktikan dengan nilai mean posttest lebih tinggi dari nilai pretest 
yaitu 157.8333 > 84.000. Nilai thitung> ttabel yaitu 57,763 > 1,796. Selain itu nilai hasil uji sampel 
T test asymp.sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. Dengan demikian, Dapat disimpulkan bahwa layanan 
bimbingan kelompok untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang bahaya pernikahan dini 
efektif. 
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